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ABSTRAK 

 

Perkawinan merupakan suatu peristiwa besar, mengundang hulahula, boru, dongan 

tubu serta dongan sahuta sebagai saksi pelaksanan adat yang berlaku. Adat Batak Toba 

meliputi aturan atau aturan sosial yang kesemuanya itu termasuk dalam suatu struktur yang 

disebut Dalihan Na Tolu. Dalihan Na Tolu adalah kerangka yang mencakup hubungan 

darah dan hubungan perkawinan yang menghubungkan suatu kelompok kekerabatan. 

Dalam adat Batak Toba, pernikahan haruslah diresmikan secara adat berdasarkan adat 

Dalihan Na Tolu, konsep penciptaan karya di sini adalah menghadirkan berbagai prosesi 

yang terjadi pada saat pernikahan dalam bentuk karya seni cetak grafis. Sedangkan 

permasalahan yang diangkat dalam karya tersebut berbicara tentang adat perkawinan yang 

ditinggalkan atau dilupakan oleh generasi muda yang mengakibatkan dalam setiap prosesi 

yang terjadi jarang diketahui makna yang terkandung dalam setiap prosesi yang dilakukan 

dan juga ingin memperkenalkan adat Batak pada masyarakat. Dalam penciptaan karya-

karya ini memeliki beberapa tahap seperti mendokumentasi hasil observasi dan dijadikan 

sebagai acuan pengganti sketsa, dalam pembuatan karya menggunakan 2 warna (hitam dan 

putih) dengan teknik seni grafis cetak cukil. 

Kata kunci: Perkawinan, seni grafis, batak toba, adat, dalihan natolu 
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ABSTRACT 

 

Marriage is a major event, inviting hulahula, boru, dongan tubu and dongansahata 

as witnesses to the implementation of the prevailing customs. Toba Batak custom includes 

rules or social rules, all of which are included in a structure called Dalihan Na Tolu. 

Dalihan Na Tolu is a framework that includes blood relations and marital relations that 

connect a kinship group. In the Toba Batak custom, marriage must be officiated according 

to custom based on the Dalihan Na Tolu custom, the concept of creating works here is to 

present various processions that occur during marriage in the form of graphic prints. While 

the issues raised in the work talk about marriage customs that are abandoned or forgotten 

by the younger generation which results in every procession that occurs it is rarely known 

the meaning contained in each procession that is carried out and also wants to introduce 

Batak customs to the community. In the creation of these works there are several stages, 

such as documenting the results of observations and used as a reference to replace 

sketches, in making works using 2 colors (black and white) with the printingmaking. 

Keywords: Marriage, printmaking, Batak Toba, tradition, Dalihan Natolu 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kejadian atau peristiwa dalam kehidupan dapat menimbulkan ide atau 

inspirasi untuk berkarya. Lahirnya suatu karya seni tidak hanya dilandasi oleh 

faktor keinginan akan tetapi ada beberapa faktor lain yang dapat mempengaruhi, 

antara lain adalah peristiwa yang dialami dalam suatu kegiatan atau aktivitas. 

Seperti halnya penciptaan karya seni ini berawal dari pengamatan penulis di saat 

kegiatan pernikahan saudari penulis yang diadakan pada akhir tahun 2022 lalu, 

tepatnya pada tanggal 30 Desember.  

Penulis mengikuti setiap prosesi yang sangat unik di mana prosesi 

pernikahan memiliki makna atau nilai-nilai tersendiri,  seperti halnya pemberian 

ulos passamot yang diberikan khusus untuk Amani hela (bapaknya menantu), 

Maknanya: Sebagai tanda pasu-pasu (berkat) yang disampaikan oleh pihak 

perempuan (hula-hula) kepada pihak laki-laki (boru) dalam hal ini, pihak 

perempuan (hula-hula) adalah Tarihoran, dan pihak laki-laki (boru) adalah 

Tampubolon, pada saat itu sebelum pihak perempuan (hula-hula) memberikan ulos 

passamot, terlebih dahulu menyampaikan kalimat-kalimat nasehat, harapan, berkat 

dan doa untuk Amani hela dan kemudian dilanjutkan memberikan ulos dengan tor-

tor sambil mengelilingi Ama ni hela dan terakhir membentangkan kain ulos ke 

pundak Amani hela dengan maksud menciptakan kehangatan kepada roh (tondi) 

sang boru (penerima ulos).  

Semakin mahal ulos yang diterima, maka akan semakin besar kegembiraan 

dan berkat yang diperoleh oleh penerima ulos dan itu adalah hanya salah satu 

prosesi yang unik bagi penulis dari berbagai macam prosesi yang lain, masih 

banyak berbagai macam prosesi yang lain maka dari itu penulis tertarik untuk 

mengangkat judul yang berkaitan dengan prosesi perkawinan adat Batak Toba, 

yang bertujuan agar semakin banyak hal yang diketahui masyarakat umum 

terhadapat budaya Batak Toba, terutama khalayak muda Batak Toba agar tetap 
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melestarikan, mempelajari dan mengetahui tentang budayanya sendiri, untuk selalu 

diwariskan ke generasi berikutnya supaya tidak punah nantinya.  

Perkawinan merupakan peristiwa besar mengundang hula-hula boru, 

dongan tubu dan dongan sahuta sebagai saksi pelaksanaan adat yang berlaku. 

Dalam adat Batak Toba, perkawinan harus diresmikan berdasarkan adat Dalihan 

Na Tolu, Masyarakat Batak Toba mengenal sistem kekerabatan yang disebut 

dengan dalihan na tolu. Dalihan na tolu adalah tiga tungku sejajar yang terbuat dari 

batu, secara bersama-sama berfungsi menopang kuali saat memasak sehingga 

ramuan makanan tersebut dapat berhasil dimasak. Jarak antara ketiga batu tersebut 

sama. Sehingga ketiganya dapat menyangga secara kokoh alat memasak diatasnya. 

Titik tumpu periuk atau kuali berada pada ketiga tungku secara bersama-sama dan 

mendapat tekanan berat yang sama, atau sebagai kerja bersama, karena itu dalihan 

na tolu disimbolkan dengan tiga tungku, bertujuan untuk menunjukkan kesamaan 

peran, kewajiban dan hak dari ketiga unsur tersebut di setiap aktivitas (Harahap, 

2016: 123). Dalihan Na Tolu, yaitu Somba marhula-hula (tepatnya mengartikan 

pengertian ini menjadi “menyembah hula, tapi ini tidak Benar kata Somba yang 

dimaksud, penekanan pada som berarti menyembah, tetapi kata Somba disini 

menekankan pada ba yang merupakan kata sifat dan berarti menghormati. Jadi 

somba marhula-hula berarti menghormati hula-hula. 

 
 

Gambar 1. 1 Ilustrasi Dalihan Natolu, 2023 

(Sumber : https://jakposnews.com/2018/02/02/asal-usul-dalihan-natolu/                                          

Diakses penulis  pukul 11.50 WIB) 

 

Hula-hula adalah marga istri, mulai dari istri kita, marga ibu (istri ayah), 

marga istri opung, dan beberapa generasi; himpunan marga istri anak, himpunan 

marga istri cucu, himpunan marga istri kerabat himpunan Dongan Tubu. Hula-hula 
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diduga sebagai sumber berkah, Hula-hula sebagai sumber hagabeon/keturunan. 

Keturunan diperoleh dari istri yang berasal dari hulahula. Tanpa hulahula tidak ada 

istri, tanpa istri tidak ada keturunan. Elek marboru (lembut terhadap 

boru/perempuan). Artinya kasih sayang yang tidak dibarengi dengan niat 

terpendam dan pamrih. Boru adalah putri (anak perempuan) atau kelompok marga 

yang menikahi putri (anak perempuan). Diperlukan sikap lemah lembut terhadap 

boru, karena dulu, boru lah yang bisa diharapkan untuk membantu mengerjakan 

sawah di ladang, tanpa boru tidak mungkin mengadakan pesta. Manat mardongan 

tubu/saudara, sikap yang siap sedia terhadap sesama marga agar tidak terjadi 

kesalahpahaman dalam pelaksanaan perkara hukum budaya. Hati-hati dengan 

kenalan dengan klan yang sama. Para sesepuh mengucapkan “hau na jonok do na 

boi marsiogoson” yang artinya kayu yang berdekatan dapat bergesekan. Hal ini 

menggambarkan bahwa begitu erat dan seringnya hubungan tersebut terjadi, 

sehingga memungkinkan terjadinya konflik, konflik kebutuhan, lokasi, dan 

sebagainya. 

Adat Batak Toba meliputi aturan atau aturan sosial yang kesemuanya itu 

termasuk dalam suatu struktur yang disebut Dalihan Na Tolu. Dalihan Na Tolu 

adalah kerangka yang mencakup hubungan darah dan hubungan perkawinan yang 

menghubungkan suatu kelompok kekerabatan. Bagi masyarakat Batak Toba, tradisi 

Dalihan Na Tolu tidak dapat dipisahkan dari kehidupan masyarakat, terutama yang 

berkaitan dengan sistem adatnya. Dalihan Na Tolu yang berarti tiga tungku 

melambangkan tiga unsur atau tiga kelompok kerabat dalam adat Batak Toba yang 

terdiri dari hula-hula, dongan sabutuha, dan boru. Perkawinan Batak Toba sangat 

kuat sehingga tidak mudah bercerai karena dalam perkawinan itu banyak orang 

yang terlibat dan bertanggung jawab. 

Pemberian Tuhor adalah tradisi yang dilakukan pada acara pernikahan suku 

Batak. Pemberian tuhor kadang dapat diartikan seperti pihak laki-laki "membeli" 

pihak perempuan saat menikah. Tuhor adalah uang yang diberikan oleh mempelai 

laki-laki kepada keluarga mempelai perempua n saat proses pernikahan. Besarnya 

uang yang diberikan mempelai laki-laki tergantung dengan negosiasi dan tawar 

menawar dari kedua belah pihak, prosesnya biasa didiskusikan saat lamaran. 

Beberapa pertimbangan dalam negosiasi jumlah tuhor ini, seperti keadaan sosial 
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keluarga mempelai wanita, keadaan ekonomi keluarga, dan lain-lainnya. Melalui 

beberapa pernyataan di atas penulis tertarik untuk mengangkat hal tersebut menjadi 

sebuah karya seni cetak grafis. Untuk memperkenalkan kepada masyarakat, 

terutama anak muda Batak Toba untuk selalu bangga dan mengenal adat Batak 

Toba itu sendiri. 

 

Gambar 1. 2 Pemberian Tuhor, 2023 

(sumber: https://medan.tribunnews.com-sinamot-atau-uang-mahar-berikut-tradisi-pernikahan-

yang-ada-di-suku-batak, Diakses penulis pukul 11.50 WIB) 

 

B. Rumusan Penciptaan 

Berdasarkan latar belakang yang terurai di atas maka dapat disimpulkan 

rumusan penciptaannya adalah sebagai berikut: 

1. Apa yang membuat prosesi perkawinan adat Batak Toba menarik untuk di 

jadikan ide penciptaan? 

2. Prosesi seperti apa yang akan dijadikan ide dalam penciptaan? 

C. Tujuan dan Manfaat 

 1. Tujuan 

a. Untuk memperkenalkan adat Batak Toba kepada masyarakat. 

b. Memaknai prosesi perkawinan Adat Batak Toba sebagai ide penciptaa 

2. Manfaat 

a. Bagi penulis bermanfaat sebagai studi proses lanjut pembelajaran seni 

grafis. 
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b. Menyajikan dan mempresentasikan kepada khalayak umum mengenai 

prosesi perkawinan adat Batak Toba dalam karya seni cetak grafis. 

D. Makna Judul 

1. Prosesi   

Prosesi adalah istilah umum yang merujuk kepada suatu perarakan 

yang sedang bergerak menjalankan perannya sebagai bagian dari suatu 

acara atau upacara. (Arti kata prosesi - Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI) Online, diakses pada tanggal 7 November 2022 pukul 19:50) 

2. Perkawinan  

Perkawinan adalah sebagai ikatan lahir batin antara seorang pria 

dengan seorang wanita sebagai suami isteri dengan tujuan membentuk 

keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhana 

Yang Maha Esa. (Arti kata perkawinan - Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI) Online, diakses pada tanggal 7 November 2022 pukul 19:56) 

3. Adat  

Adat-Istiadat adalah nilai atau norma, kaidah, dan keyakinan 

masyarakat Desa atau satuan masyarakat lainnya serta nilai atau norma lain 

yang masih dihayati, dipelihara, dan dan ditaati. (Arti kata adat - Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online, diakses pada tanggal 7 November 

2022 pukul 20.05) 

4. Batak Toba 

Bangso Batak Toba sebagai salah satu sub suku Batak mengaku 

sebagai sumber dari suku lainnya. Berdasarkan mitos, orang Batak pertama 

bertempat tinggal di Pusuk Buhit yang turun dari Banua Ginjang (dunia 

atas). Nenek moyang mereka keturunan putri dewa Batara Guru bernama Si 

Boru Deak Prajar yang kawin dengan putra dewa Balabulan bernama Tuan 

Rumauhir atau Tuan Rumagorga. Dari Pusuk Buhit itu keturunan Batak 

melakukan perpindahan ke seantero tano Batak sejak ribuan tahun lalu 

(Simanjuntak, 2015: 1-2) 
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5. Ide  

Konsep, filosofi, pemikiran atau saran tentang tindakan yang 

mungkin dilakukan. (Arti kata ide - Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

Online, diakses pada tanggal 7 November 2022 pukul 20.50). 

6. Penciptaan   

Proses, cara, perbuatan menciptakan. (Arti kata cipta - Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (KBBI) Online, diakses pada tanggal 7 November 2022 

pukul 20.55). 

7. Seni Cetak Grafis 

Dalam pengertian umum, seni grafis meliputi semua bentuk seni 

visual yang dilakukan pada suatu permukaan dua dimensional sebagaimana 

lukisan, drawing atau fotografi. Lebih khusus lagi pengertian istilah ini 

adalah sinonim dengan print making (cetak mencetak). Dalam penerapan 

seni grafis ini meliputi semua karya seni dengan gambaran orisinil apapun 

atau desain yang dibuat oleh seniman untuk direproduksi dengan berbagai 

proses cetak (Marianto, 1988: 15). 

Untuk menghindari kesalahan dalam pemahaman karena meluasnya arti dan 

penafsiran terhadap judul Prosesi Perkawinan Adat Batak Toba sebagai Ide 

Penciptaan Seni Cetak Grafis adalah penciptaan karya seni yang dicurahkan dengan 

mengangkat prosesi perkawinan suatu adat yakni adat Batak Toba dengan 

menggunakan teknik seni cetak/printmaking dan membentuk suatu visual yang 

indah. 
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